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Abstrak
Sekitar 80 persen otak anak berkembang pada periode yang disebut dengan "golden age", yaitu usia 0
hingga lima tahun. Dalam periode ini asupan gizi yang baik dan cukup sangat diperlukan guna
mendukung perkembangan otak anak tersebut. Perilaku pemberian makan yang dilakukan orang tua
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Media promosi kesehatan berupa buku
saku Edubuzi yang berisikan pengetahuan asupan balita dalam pemenuhan kebutuhan gizi, dirasa perlu
untuk diperkenalkan kepada ibu yang mempunyai balita sehingga mereka mampu menyiapkan
makanan yang bisa memenuhi kebutuhan gizi balitanya. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan edubuzi terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam pemberian makanan bergizi pada balita di Kabupaten Jember. Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode pre eksperimen dengan rancangan one group pretest and posttest design dengan sampel sejumlah 48 orang ibu yang mempunyai balita gizi buruk di Kabupaten Jember. Mayoritas responden adalah
berusia antara 20-35 tahun (72,2%) dengan pendidikan setingkat SMP (75%), dan tidak memiliki
pekerjaan (83,3%). Pengetahuan responden tentang gizi balita sebelum diberi perlakuan adalah:
kategori pengetahuan kurang sebanyak (100%), dan kategori pengetahuan baik (0%). Setelah diberi
perlakuan, kategori pengetahuan kurang, turun menjadi (33,3%) dan kategori pengetahuan baik, naik
menjadi (66,7%). Uji analisis data menggunakan Wilcoxon didapatkan p-value : 0,000. Ada pengaruh
pemberian Edubusi terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi balita di Kabupaten Jember.

Kata kunci: edubuzi, pengetahuan, gizi
Abstract 
About 80 percent of a child's brain develops in a period called the "golden age", which is age 0 up to five years. In this period, good and sufficient nutritional intake is very necessary support the child's brain development. Parental feeding behavior play an important role in meeting the nutritional needs of children. Health promotion media in the form of books Edubuzi pocket which contains knowledge of toddler intake in meeting nutritional needs, is deemed necessary to be introduced to mothers who have toddlers so they are able to prepare food that can meet the nutritional needs of infants. This study aims to determine the effect of using edubuzi on increasing mother's knowledge in feeding nutrition for toddlers in Jember. This study used the pre-experimental method with one group pretest and posttest design with a sample of 48 mothers have a malnourished toddler in the working area of the Jember. The majority of respondents are aged between 20-35 years (72.2%) with junior high school level education (75%), and did not have work (83.3%). Respondents' knowledge of toddler nutrition before being given treatment was: less knowledge category (100%), and good knowledge category (0%). Once given treatment, poor knowledge category, decreased to (33.3%) and good knowledge category, increased to be (66.7%). Data analysis test using Wilcoxon obtained p-value: 0.000. There is influence Providing Education to increase mother's knowledge about toddler nutrition in Jember.
Keywords: edubuzi, knowledge, nutrition
1. PENDAHULUAN 
[bookmark: _GoBack]Gizi buruk adalah keadaan kurang gizi tingkat berat yang disebabkan oleh rendahnya konsumsi energi dan protein dari makanan sehari-hari dalam waktu yang cukup lama, yang ditandai dengan berat badan di bawah normal (Indra dan wulandari, 2013). Kasus gizi buruk menjadi perhatian di Indonesia. Gizi kurang dan gizi buruk merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian, karena dapat menimbulkan “the lost generation”. Kualitas bangsa di masa depan akan sangat dipengaruhi keadaan atau status gizi pada saat ini terutama balita, apabila balita terkena gizi buruk atau gizi kurang akan mempengaruhi kualitas kehidupan masa mendatang (Widardo,2013). 

Pemenuhan zat gizi dimulai dari usia bayi untuk pertumbuhan otaknya. Untuk pertumbuhan suatu jaringan sangat membutuhkan makanan yang mengandung zat gizi (Roesli, 2004) Pola asuh yang salah terjadi pada keluarga yang kurangmemperhatikan gizi makanan anaknya akan berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya kasus gizi buruk (Sulistiyani, 2010). Perilaku pemberian makan yang dilakukan orang tua berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak (Murashima et al., 2012). Orang tua bertanggung jawab terhadap pola konsumsi anak termasuk memenuhi kebutuhanzat gizi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Hockenberry dan Wilson, 2011). Orang tua tidak menentukan makanan yang sebaiknya dimakan anak tetapi cenderung menuruti keinginan makan anak tanpa ada upayauntuk memberi makanan yang tidak disukaisebelumnya (Chaidez et al.,2011). Pengabdian kepada Masyarakat Jansen et al., (2012) menyebutkan bahwa orang tua memberikantekanan pada saat anak makan dengan memaksa anak untuk tetap makan meskipun anak sudah tidak mau.

Kejadian gizi buruk perlu dideteksi secara dini melalui intensifikasi pemantauan tumbuh kembang balita di posyandu, dilanjutkan dengan penentuan status gizi oleh bidan di desa atau petugas kesehatan lainnya. Penemuan kasus gizi buruk harus segera ditindak lanjuti dengan rencana yang jelas, sehingga penanggulangan gizi buruk memberikan hasil yang optimal sesuai dengan Pengabdian kepada Masyarakat wahyuningsih tahun 2018 tentang Strategi Peningkatan Status Gizi Balita di Kabupaten Jember: Upaya Menurunkan Angka Kejadian Gizi Buruk ” untuk salah satu langkah strateginya adalah perlu adanya pelatihan pengolahan PMT berbasis pangan lokal kepada ibu balita sebagai edukasi terhadap ibu balita dalam merubah pola perilaku pemberian makanan tambahan yang lebih berkualitas. Berdasarkan uraian diatas penulis ingin memberikan pengetahuan pada masyarakat terutama para ibu yang mempunyai balita terkait pemenuhan asupan zat gizi dengan pemberian makanan tambahan yang bernilai gizi tinggi yang berasal dari bahan pangan lokal dengan Penggunaan EDUBUZI (Edukasi pada ibu tentang gizi balita terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita dalam pemberian makanan bergizi pada balita di Kabupaten Jember. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Edubuzi (Edukasi pada ibu tentang gizi balita) terhadap Peningkatan pengetahuan ibu dalam Pemberian Makanan bergizi pada Balita di Kabupaten Jember.
2.  METODE 
Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan Metode Pre-Experiment dengan rancangan One Group Pre-test and and Post-test Design. Kuesioner untuk menguji pengetahuan responden diberikan sebelum dan sesudah diberi penyuluhan dan pelatihan pembuataan kudapan berbahan pangan lokal. Pengambilan data dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Populasi pada Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah seluruh Ibu yang memiliki balita gizi buruk yang merupakan hasil informasi terbaru dari data puskesmas yang ada di Kabupaten Jember pada 2021. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sejumlah 48 orang. Tempat Pengabdian kepada Masyarakat di pusatkan di posyandu yang berada di Kabupaten Jember.
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut :



Tabel 1.
Karakteristik Ibu Balita Gizi Buruk (n=36)

	Variabel
	f
	%

	Usia Ibu
	
	

	20-35 th
	26
	72.2

	>35 th
	10
	27.8

	Pendidikan Ibu
	
	

	<SMP
	27
	75.0

	>SMP
	9
	25.0

	Pekerjaan Ibu
	
	

	Tidak bekerja
	30
	83.3

	Bekerja
	6
	16.7



Tabel 2.
Jawaban ibu balita gizi buruk sebelum dan setelah perlakuan penyuluhan dan praktik dengan
edubuzi (n=36)

	Pertanyaan
	Jawaban
	Pre
	Post
	Peningkatan

	
	
	f
	%
	f
	%
	

	Zat-zat gizi yang terdapat dalam makanan terdiri atas …
	Salah
	16
	44,4
	2
	5,6
	

	
	Benar
	20
	55,6
	34
	94,4
	38,9

	Tubuh mendapatkan energi dari 3 jenis zat gizi, yaitu .....
	Salah
	29
	80,6
	7
	19,4
	

	
	Benar
	7
	19,4
	29
	80,6
	61,1

	Zat yang dapat melarutkan vitamin A, D, E, dan K adalah .....
	Salah
	26
	72,2
	8
	22,2
	

	
	Benar
	10
	27,8
	28
	77,8
	50,0

	Sayuran dan buah-buahan merupakan bahan makanan sumber ......
	Salah
	29
	80,6
	9
	25
	

	
	Benar
	7
	19,4
	27
	75
	55,6

	Asam lemak esensial omega-3 yang baik untuk perkembangan otak anak-anak banyak terdapat pada…
	Salah
	26
	72,2
	6
	16,7
	

	
	Benar
	10
	27,8
	30
	83,3
	55,6

	Berapakah berat badan ideal untuk anak usia 1 tahun?
	Salah
	20
	55,6
	5
	13,9
	

	
	Benar
	16
	44,4
	31
	86,1
	41,7

	Sayuran dan buah-buahan yang berwarna kuning, merah, dan hijau tua sangat baik dikonsumsi untuk anak-anak karena banyak
mengandung …
	Salah
	28
	77,8
	8
	22,2
	

	
	Benar
	8
	22,2
	28
	77,8
	55,6



Tabel 3.
Pengetahuan ibu balita gizi buruk sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan edubuzi

	
	Pre test
	Post test
	t
hitung
	P value

	Pengetahuan
	f
	%
	f
	%
	
	

	Kurang
	36
	100
	12
	33,3
	8,367
	0,000

	Baik
	0
	0,0
	24
	66,7
	
	







Pembahasan
Karakteristik ibu balita gizi buruk 

Karakteristik yang diteliti berupa umur tingkat pendidikan dan status pekerjaan. Ketiga karakteristik tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh ibu, terutama yang berkaitan dengan pemberian makanan bergizi pada balita. 

Usia merupakan variable yang sangat penting dalam analisis-analisis kesehatan yang terkait dengan perilaku sehat. Perilaku adalah tingkah laku seseorang atau masyarkat yang berkaitan dengan kesehatan dirinya seperti dalam hal pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi terhadap masalah kesehatan dan penyakit. Usia merupakan salah satu karateristik demografi penting yang biasanya selalu diukur dalam Pengabdian kepada Masyarakat kesehatan. Angka-angka kesakitan maupun kematian di dalam hampir semua keadaan menunjukkan hubungan dengan usia. 

Pengabdian kepada masyarakat ini diketahui bahwa ibu yang memiliki balita gizi buruk berada pada kisaran umur kurang dari 35 tahun. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa usia ibu masih termasuk dalam wanita usia subur menurut pembagian yang dilakukan oleh Riskesda, yaitu antara 15-49 tahun. Sedangkan menurut Wintarti (2014), usia ibu tersebut termasuk kategori dewasa. Hal ini dapat menunjukkan bahwa ibu yang memiliki balita gizi buruk dalam pemberian makanan sudah mempunyai pengalaman pemberian makanan pada anggota keluarganya. Oleh karena itu, usia ibu juga dapat mempengaruhi kemampuan ibu dalam penyediaan makanan yang bergizi. Hal ini diperoleh melalui pengalaman sehari-hari di luar faktor pendidikannya. Dapat dikatakan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prilaku seseorang dalam bertindak atau melakukan suatu hal.

Menurut Notoadmodjo (2007), menyatakan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan pengetahuan adalah umur. Semakin tua umur seseorang, pengetahuan yang dimiliki akan semakin banyak. Namun di masa sekarang tidak jarang juga usia muda memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan usia yang lebih tua. Hal tersebut dikarenakan banyak faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang selain factor umur, seperti media massa dan juga informasi.

Variabel karakteristik juga penting adalah pendidikan. Pendidikan seseorang merupakan salah satu proses perubahan tingkah laku, semakin tinggi pendidikan seseorang akan memperkaya pengetahuannya. Oleh karena itu seseorang diharapkan dapat berprilaku sehat seperti mencegah dirinya dari suatu penyakit jika ia berpendidikan tinggi. Tetapi hasil Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan ibu rendah yakni < SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang berpedoman pada ketentuan dari Kementrian Pendidikan Nasional terkait “wajib belajar 9 tahun”, hal ini dapat mempengaruhi sikap dan prilaku ibu khususnya dalam memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan status gizi anak. Makin tinggi pendidikan seseorang, makin tinggi pengetahuan gizi dan kesehatannya yang dapat berpengaruh terhadap pemilihan bahan makan yang akan dikonsumsi (Berg, 1986 dalam Al-kaff dan Ciptaningtiyas,2012).

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Rahmawati, Sudargo, dan Paramastri (2006) di Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan status balita. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang tamat SD, SMP, SMA, ataupun lulusan sarjana tidak memberikan pengaruh terhadap status gizi balita-nya. Hal itu sama dengan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Rarastiti dan Syauqy (2014) di Puskesmas Bugangan, Semarang Timur, diketahui bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan status gizi balita.

Variabel terakhir adalah pekerjaan. Dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat ini diketahui bahwa status responden mayoritas ibu tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga mengindikasikan kecendrungan ibu bisa beraktifitas lebih banyak terkait perawatan anak dan pemantauan kesehatan anak secara langsung. Pekerjaan merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang setiap hari dalam kehidupannya dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dunia pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut, dapat menjadi harapan dengan sejalan dengan pengetahuan ibu terhadap pertumbuhan dan perkembangan status gizi anak. Namun, kenyataannya balita mereka masihmengalami gizi kurang. Ada kemungkinan hal tersebut dipengaruhi oleh jenis makanan yang dikonsumsi balita atau karena pola asuh ibu yang salah.

Pengetahuan ibu balita gizi buruk sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan edubuzi.

Pengetahuan dapat diartikan sebagai kondisi tahu dari seseorang mengenai suatu hal. Dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini, pengetahuan yang dimaksud adalah kemampuan responden dalam menjawab 20 pertanyaan terkait gizi anak. Ibu balita gizi buruk yang menjadi responden diberikan kuesioner untuk mengukur pengetahuan sebelum diberikan perlakuan berupa penyuluhan dan praktik dalam pemberian makanan yang bergizi sesuai dengan usia balita. Penyuluhan dan praktik ini dilakukan dengan menggunakan buku edubuzi yang terkait dengan pola tahapan pemberian makanan pada balita sesuai dengan kebutuhan zat gizi usia balita sehingga dari bentuk dan tekstur makanan yang diberikan kepada balita itu dapat mendukung tumbuh kembang balita. Setelah selesai diberikan penyuluhan dan praktik tahapan pemberian makanan pada balita sesuai dengan kebutuhan zat gizi usia balita, peneliti kembali mengukur pengetahuan responden mengenai tahapan pemberian makanan pada balita sesuai dengan kebutuhan zat gizi usia balita.

Hasil pengabdian kepada masyarkat, diketahui pengetahuan ibu balita gizi buruk
mengalami peningkatan hasil pengetahuan ibu dari 36 orang responden sebelum diberi perlakuan (Pre test) penyuluhan dan praktik tahapan pemberian makanan pada balita sesuai dengan kebutuhan zat gizi usia balita didapat responden yang pengetahuannya kurang sebanyak 26 orang (100%) dan responden yang pengetahuannya baik sebanyak 0 orang (0%). Setelah diberi perlakuan (Post test ) penyuluhan dan praktik didapat responden yang pengetahuannya kurang sebanyak 12 orang (33,3%) dan responden yang pengetahuannya baik sebanyak 24 orang (66,7%).

Menurut Notoadmodjo (2007), seseorang yang terpapar informasi mengenai suatu topik tertentu akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak dari pada yang tidak terapar informasi. Penyuluhan dengan media buku edubuzi dan praktik tahapan pemberian makanan pada balita sesuai dengan kebutuhan zat gizi usia balita. Merupakan salah satu metode untuk meningkatkan pengetahuan dengan melalui tulisan-tulisan dan gambar mengenai tahapan pemberian makanan yang bergizi pada balita. Sehingga dapat disimpulkan, seseorang yang terpapar suatu materi akan mengalami peningkatan pengetahuan yang lebih besar dari pada seseorang yang tidak terpaparinformasi.

Tabel penjabaran jawaban benar ibu balita gizi buruk dapat diketahui bahwa terdapat beberapa pertanyaan yang awalnya hanya dapat dijawab oleh beberapa responden saja bertambah beberapa responden lagi. Namun, terdapat pula beberapa responden yang awalnya dapat menjawab dengan benar pertanyaan tetapi tidak mengalami peningkatan dan terdapat pula yang mengalami penurunan jawaban benar dari beberapa responden. Dapat dilihat dari perubahan pengetahuan ibu balita gizi buruk per item pertanyaan yang mengalami kenaikan setelah diberikan penyuluhan menggunakan media buku edubuzi dan praktik penyediaan makanan yang sesuai tahapan pemberian makanan yang bergizi pada balita yakni pada materi pertanyaan nomer soal 12 “ Berapakah berat badan ideal untuk anak usia 1 tahun?” merupakan soal dengan jawaban benar paling banyak setelah dilakukan intervensi. Dari 36 responden, terdapat 31 responden (86,1%) menjawab soal dengan benar setelah dilakukan intervensi. Peningkatan jawaban benar paling besar ada pada soal nomer 3 “ Tubuh mendapatkan energy dari 3 jenis zat gizi, yaitu” merupakan soal yang meningkat hasilnya setelah post test sebesar 61,1%. Sedangkan soal nomer 2 “Zat- zat gizi yang terdapat dalam makanan terdiri atas” justru terjadi penurunan jawaban benar sebesar 13,9% dari semula 94,4% menjadi 80,6%. 

Walaupun ada beberapa pertanyaanyang mengalami penurunan hal ini tidak sebanding dengan peningkatan pengetahuanpada materi pertanyaan yang lain, sebagai mana yang telah disampaikan diatas. Dimana dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini peningkatan materi per item pertanyaan tersebut dilakukan sesaat mendapatkan perlakuan media dan aplikasi edubuzi apalagi jika media edubuzi tersebut secara lebih lama dan sering, maka peningkatan pengetahuan ibu balita gizi buruk tidak diragukan lagi akan meningkat dengan lebih baik danstatus balita gizi buruk akan meningkat menjadi gizi baik. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat diketahui bahwa dari uji statistik yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon mendapatkan nilai Pvalue sebesar 0,000 dengan pengetahuan ibu balita gizi buruk di Kabupaten Jember sebelum diberikan penyuluhan dan praktik penyediaan makanan yang sesuai tahapan pemberian makanan yang bergizi pada balita (pre-test) dan setelah diberikan penyuluhan dan praktik penyediaan makanan yang sesuai tahapan pemberian makanan yang bergizi pada balita (post- test). Hasil uji tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara pengetahuan ibu balita gizi buruk sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dan praktik penyediaan makanan yang sesuai tahapan pemberian makanan yang bergizi pada balita dengan buku edubuzi. Hal ini dapat dilihat dari perubahan pengetahuan seperti yang diharapkan dari penyuluhan kesehatan yang dilakukan diman dari tidak tahu menjadi tahu. 

Hasil Pengabdian kepada Masyarakat lain yang didukungoleh Ernawati, dkk (2013) di wilayah kerja Puskesmas Antang Perumnas, dimana diperoleh nilai P value sebesar 0,000 menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna dari penyuluhan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan. Dimana penyuluhan kesehatan merupakan suatu penyampaian informasi yang berhubungan dengan kesehatan sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan. 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan Zulia dkk (2016), tentang Hubungan praktik pemberian makan dengan status gizi anak 3-5 tahun diperoleh ada hubungan antara praktik pemberian makan dengan status gizi nilai (p= 0,000 < 0,05). Sosialialisasi praktik pemberian makan pada Baduta (Bawah dua tahun) sangatlah penting, Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Ghana 80% ibu tidak mengetahui efek pemberian MPASI pada anak, 45% bayi di atas 6 bulantidak mendapatkan MPASI yang tepat,sehingga perlu dilakukan pendidikan kesehatan tentang MPASI kepada ibu bayiBaduta (Eigyr, Ramsay, Bilderback&Safaii, 2016). Dari beberapa definisi yang dikemukakan diatas, pada kesimpulanya pendididikan kesehatan merupakan proses perubahan perilaku secara terencana pada Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 Volume 8, Nomor 1, April 2020 103 individu, kelompok atau masyarakat dari tidak tahu tentang nilai kesehatan menjadi tahu, dan dari tidak tahu mengatasi masalah kesehatan sendiri menjadi mandiri.
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Adanya peningkatan pengetahuan ibu dalam pemberian makanan pada Balita di Kabupaten Jember setelah diberikan pendidikan kesehatan dan praktik dengan Buku Edubuzi.
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Abstrak


 


Sekitar 80 persen otak anak berkembang pada periode yang disebut dengan "golden age", yaitu usia 0


 


hingga lima tahun. Dalam periode ini asupan gizi yang baik dan cukup sangat 


diperlukan guna


 


mendukung perkembangan otak anak tersebut. Perilaku pemberian makan yang dilakukan orang tua


 


berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Media promosi kesehatan berupa buku


 


saku Edubuzi yang berisikan pengetahuan asupan balita d


alam pemenuhan kebutuhan gizi, dirasa perlu


 


untuk diperkenalkan kepada ibu yang mempunyai balita sehingga mereka mampu menyiapkan


 


makanan yang bisa memenuhi kebutuhan gizi balitanya. 


Pengabdian kepada Masyarakat


 


ini bertujuan untuk 


mengetahui


 


pengaruh peng


gunaan edubuzi terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam pemberian 


makanan


 


bergizi pada balita di Kabupaten Jember. 


Pengabdian kepada Masyarakat


 


ini menggunakan metode 


pre eksperimen dengan


 


rancangan one group pretest and posttest design dengan sampel sej


umlah 48 orang 


ibu yang


 


mempunyai balita gizi buruk di 


Kabupaten Jember


. Mayoritas responden adalah


 


berusia antara 20


-


35 tahun (72,2%) dengan pendidikan setingkat SMP (75%), dan tidak memiliki


 


pekerjaan (83,3%). Pengetahuan responden tentang gizi balita 


sebelum diberi perlakuan adalah:


 


kategori pengetahuan kurang sebanyak (100%), dan kategori pengetahuan baik (0%). Setelah diberi


 


perlakuan, kategori pengetahuan kurang, turun menjadi (33,3%) dan kategori pengetahuan baik, naik


 


menjadi (66,7%). Uji analisis


 


data menggunakan Wilcoxon didapatkan p


-


value : 0,000. Ada pengaruh


 


pemberian Edubusi terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi balita di Kabupaten Jember.


 


 


K
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Abstract


 


 


About 80 percent of a child's brain 


develops in a period called the "golden age", which is age 0 up to 


five years.


 


In this period, good and sufficient nutritional intake is very necessary support the child's brain 


development.


 


Parental feeding behavior play an important role in meeting the 


nutritional needs of children.


 


Health promotion media in the form of books Edubuzi pocket which contains knowledge of toddler intake in 


meeting nutritional needs, is deemed necessary to be introduced to mothers who have toddlers so they are able 


to prepare


 


food that can meet the nutritional needs of infants.


 


This study aims to determine the effect of using 


edubuzi on increasing mother's knowledge in feeding nutrition for toddlers in Jember.


 


This study used the pre


-


experimental method with one group pretest 


and posttest design with a sample of 48 mothers have a 


malnourished toddler in the working area of the 


Jember


.


 


The majority of respondents are aged between 20


-


35 


years (72.2%) with junior high school level education (75%), and did not have work (83.3%).


 


Re


spondents' 


knowledge of toddler nutrition before being given treatment was: less knowledge category (100%), and good 


knowledge category (0%).


 


Once given treatment, poor knowledge category, decreased to (33.3%) and good 


knowledge category, increased to be (


66.7%).


 


Data analysis test using Wilcoxon obtained p


-


value: 0.000.


 


There 


is influence Providing Education to increase mother's knowledge about toddler nutrition in Jember.


 


Keywords
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1.


 


PENDAHULUAN


 


 


Gizi buruk adalah keadaan kuran


g


 


gizi tingkat berat yang disebabkan oleh


 


rendahnya 


konsumsi energi dan protein dari


 


makanan sehari


-


hari dalam waktu yang


 


cukup lama, yang 


ditandai dengan berat


 


badan di bawah normal (Indra dan


 


wulandari, 2013). Kasus gizi buruk 


menjadi


 


perhatian di 


Indonesia. Gizi kurang dan gizi


 


buruk merupakan masalah yang perlu


 


mendapatkan perhatian, karena dapat


 


menimbulkan “the lost generation”.


 


Kualitas bangsa di 


masa depan akan sangat


 


dipengaruhi keadaan atau status gizi pada


 


saat ini terutama balita, 
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